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Abstract: The Effect of Problem Based Learning Model on Student’s
Understanding of Mathematical Concept. This quasi experimental study was
aimed to find out the effect of PBL model on student’s understanding of
mathematical concept. The population of this study was all eighth grade students
of SMP Negeri 7 Bandarlampung in the odd semester of academic year of
2018/2019 as many as 305 students that were distributed into ten classes. The
samples of this study were students of VIII-2 class as many as 30 students and
VI1I-3 class as many as 29 students who were selected by using cluster random
sampling technique. The design used was the randomized control group pretest
posttest design. The data analysis used was thet Mann-Whitney U test. The results
of data analysis showed that the median of gain score of student’s understanding
mathematical concept in PBL model was higher than the median of gain score of
student’s mathematical concept in conventional learning. Thus, the PBL model
affects the student’s understanding of mathematical concept.

Keywords: understanding of mathematical concept, problem based learning

Abstrak: Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Siswa. Penelitian quasi experiment ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model PBL terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Bandar-
lampung semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 305 siswa yang
terdistribusi ke dalam 10 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2
sebanyak 30 siswa dan kelas VI11-3 sebanyak 29 siswa yang dipilih menggunakan
teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah the randomized
control group pretest posttest design. Analisis data yang digunakan adalah uji
Mann-Whitney U. Hasil analisis data menunjukkan bahwa median gain skor
pemahaman konsep matematis siswa dengan model PBL lebih tinggi daripada
median gain skor pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, model PBL berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis siswa.

Kata kunci: pemahaman konsep matematis, problem based learning



PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu
alat untuk mengembangkan pola pi-
Kir manusia. Struktur yang jelas dan
logis menyebabkan antar konsep da-
lam matematika memiliki keterkaitan
yang erat. Keterkaitan ini menyebab-
kan setiap individu yang mempelajari
matematika akan terbiasa berpikir
secara terstruktur. Lalu, kebiasaan ini
akan memudahkan seseorang untuk
memecahkan persoalan dalam kehi-
dupan sehari-hari. Hal ini didukung
oleh pendapat Setiawan (2011) bah-
wa matematika merupakan cara ber-
pikir yang digunakan untuk meme-
cahkan persoalan dalam kehidupan.

Matematika juga merupakan
ilmu pengetahuan yang menjadi da-
sar bagi pengetahuan lainnya. Kon-
sep matematika sangat berperan da-
lam mengembangkan ilmu penge-
tahuan lain. Hal ini menjadikan ma-
tematika sebagai salah satu faktor
pendukung berkembangnya ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi modern. Se-
jalan dengan hakikat matematika da-
lam Depdiknas (2006) bahwa mate-
matika adalah ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi
modern saat ini dan memiliki peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu
serta untuk memajukan daya pikir
manusia. Oleh karena itu, matemati-
ka penting untuk dipelajari.

Salah satu tujuan pembela-
jaran matematika dalam Lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 58 tahun 2014
adalah siswa memiliki kemampuan
memahami konsep matematis yang
didalamnya terdapat kompetensi da-
lam menjelaskan keterkaitan antar
konsep yang digunakan untuk meme-
cahkan masalah. Kompetensi terse-
but dicapai jika siswa mampu mem-
pelajari matematika secara runtun
dan berkesinambungan. Kemampuan
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dalam memahami konsep merupakan
kemampuan dasar yang harus di-
miliki oleh siswa supaya lebih mu-
dah dalam mempelajari matematika
tingkat lanjut.

Pemahaman konsep juga me-
rupakan landasan untuk berpikir da-
lam menyelesaikan suatu permasa-
lahan. Hal ini sejalan dengan penda-
pat Muin dan Damayanti (2016) bah-
wa pemahaman konsep matematika
merupakan bagian penting sebagai
landasan untuk berpikir dalam me-
nyelesaikan permasalahan matema-
tika maupun permasalahan sehari ha-
r yang dapat diwujudkan oleh per-
baikan pembelajaran.

Trends in  International
Mathematics and Science Study
(TIMSS) merupakan salah satu studi
yang diselenggarakan 4 tahun sekali.
Studi tersebut bertujuan untuk meng-
evaluasi prestasi belajar siswa dalam
bidang Matematika dan IPA, khu-
susnya prestasi belajar siswa sekolah
menengah pertama (SMP) kelas VIII.
TIMSS merupakan studi yang diini-
siasi oleh the International Associ-
ation for the Evaluation of Educa-
tional Achievement (IEA).

Salah satu standar yang harus
dipenuhi pada TIMSS ialah siswa da-
pat mengaplikasikan pemahaman dan
pengetahuannya dalam berbagai situ-
asi yang kompleks (Purwasih, 2015:
17). Standar tersebut mengindikasi-
kan bahwa hasil TIMSS merepre-
sentasikan tingat pemahaman konsep
matematis siswa pada suatu negara.

Berdasarkan laporan hasil
studi TIMSS 2011 oleh Mullis, dkk
(2012), capaian rata-rata kemampuan
matematis siswa Indonesia berada
pada level rendah (Low International
Benchmark) yakni 386 dengan skala
standar internasional yang merepre-
sentasikan rendah yakni 400. Siswa
yang berasal dari Indonesia hanya



mencapai 57% dalam menjawab be-
nar soal yang berkaitan dengan pe-
mahaman konsep, sedangkan siswa
yang berasal dari negara lain mem-
peroleh capaian sebesar 80% (Rosna-
wati, 2013). Laporan ini kemudian
diperbaharui oleh hasil studi TIMSS
tahun 2015 oleh Mullis, dkk (2015),
capaian rata-rata kemampuan mate-
matis siswa Indonesia mengalami pe-
ningkatan menjadi 397. Namun, ca-
paian tersebut masih berada pada le-
vel rendah seperti pencapaian yang
sebelumnya. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman konsep matema-
tis siswa Indonesia masih tergolong
rendah.

SMP Negeri 7 Bandar lam-
pung merupakan salah satu sekolah
yang memiliki karakteristik siswa sa-
ma seperti siswa lainnya di Indonesia
yaitu memiliki pemahaman konsep
matematis yang tergolong rendah.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilaksanakan pada 22 Ma-
ret 2018 dengan salah satu guru ma-
tematika kelas VIII. Guru menyam-
paikan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam mempel-
ajari matematika terutama dalam
menjelaskan kembali konsep serta
memberikan contoh dan non contoh
dari konsep. Akibatnya, siswa juga
mengalami kesulitan dalam menerap-
kan konsep secara logis.

Kegiatan pembelajaran yang
didominasi oleh guru mempengaruhi
kesulitan siswa dalam mempelajari
matematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hamalik (Hanik, 2015: 17)
bahwa salah satu faktor yang menim-
bulkan kesulitan belajar adalah sikap
guru dalam pembelajaran. Sikap guru
yang dimaksud ialah guru berperan
aktif dalam pembelajaran sedangkan
siswa pasif.

Hasil observasi yang telah di-
laksanakan pada 22 Maret 2018 di
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SMP Negeri 7 Bandarlampung me-
nunjukkan bahwa guru memulai
pembelajaran dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran. Kemudian, gu-
ru menjelaskan materi pelajaran dan
memberikan soal latihan kepada sis-
wa. Setelah itu, guru mengarahkan
beberapa siswa untuk menuliskan ja-
wabannya di papan tulis. Beberapa
siswa memanfaatkan kesempatan ini
dengan baik sedangkan siswa lainnya
memilih untuk diam. Selanjutnya,
guru mengadakan diskusi kelompok
besar untuk membahas latihan soal
yang telah dikerjakan. Melalui ke-
giatan ini, guru mengulas kembali
materi yang telah disampaikan pada
awal pembelajaran. Lalu, guru menu-
tup pembelajaran tersebut dengan
pemberian tugas kepada siswa yang
akan dibahas pada pertemuan beri-
kutnya. Uraian di atas mengindikasi-
kan bahwa kegiatan pembelajaran
matematika di SMP Negeri 7 Ban-
darlampung tidak memberikan ke-
sempatan siswa dalam mengembang-
kan pemahaman konsep matematis
siswa.

Menurut Handayani (2017),
salah satu model yang memberikan
kesempatan siswa dalam meningkat-
kan pemahaman konsep matematis
siswa ialah model problem based le-
arning (PBL). Hal ini dikarenakan
model PBL diawali dengan pem-
berian masalah sehingga siswa di-
tuntut untuk dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan meng-
hubungkan pengetahuan yang telah
dimilikinya dengan pengetahuan
yang baru diperolehnya.

Ariandi (2016: 580) juga me-
ngungkapkan bahwa model PBL
membantu siswa untuk menerapkan
pemahaman suatu konsep, dengan
terlebih dahulu diberikan masalah di
awal pembelajaran untuk didiskusi-
kan dan diselesaikan secara bersama



sama. Pendapat tersebut sejalan de-
ngan Arends (2012: 397) bahwa
model PBL merupakan suatu model
pembelajaran dimana siswa diha-
dapkan pada masalah autentik (nya-
ta) yang memerlukan pemecahan ma-
salah. Adapun masalah yang dibe-
rikan disesuaikan dengan jangkauan
pemikiran dan kebutuhan siswa yak-
ni masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan
diskusi, siswa akan saling bertukar
pikiran. Hal ini menjadi salah satu
sarana siswa dalam mengembangkan
pemahaman konsep matematis yaitu
dalam mengaitkan pengetahuan yang
dimiliki dengan konsep materi yang
dipelajari untuk memecahkan perma-
salahan yang diberikan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model PBL
terhadap pemahaman konsep mate-
matis siswa kelas VIII SMP Negeri 7
Bandarlampung tahun  pelajaran
2018/2019.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri
7 Bandarlampung semester ganjil ta-
hun pelajaran 2018/2019 sebanyak
305 siswa yang terdistribusi dalam
sepuluh kelas yakni kelas VIII-1
sampai kelas VIII-10. Pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan
teknik cluster random sampling
(Fraenkel dan Wallen, 2009: 94).
Dari sepuluh kelas dipilih secara ac-
ak dua kelas sebagai sampel pene-
litian. Terpilihlah kelas VI1II-2 seba-
nyak 30 siswa dan kelas V1I1-3 seba-
nyak 29 siswa. Selanjutnya, secara
acak ditentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dari kedua kelas
tersebut. Terpilihlah kelas VI1I1-2 se-
bagai kelas eksperimen dan kelas
VIII-3 sebagai kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen diterapkan model
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PBL sedangkan pada kelas kontrol
diterapkan pembelajaran konvensio-
nal.

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian quasi experiment yang terdiri
dari satu variabel bebas yaitu model
pembelajaran dan satu variabel ter-
ikat yaitu pemahaman konsep ma-
tematis. Desain yang digunakan
diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen
(2009: 267) yaitu the randomized
control group pretest posttest design.

Penelitian ini dilakukan da-
lam tiga tahapan yaitu tahap persi-
apan, tahap pelaksanaan, dan tahap
akhir. Tahap persiapan telah dilaksa-
nakan pada 22 Maret sampai 1 No-
vember 2018, tahap pelaksanaan te-
lah dilaksanakan pada 7 November
sampai 29 November 2018, dan ta-
hap akhir telah dilaksanakan pada 30
November 2018 sampai 4 Februari
20109.

Data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah data skor pe-
mahaman konsep matematis siswa
yang diperoleh dari pretest dan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik tes.
Tes dilakukan dua kali, yaitu sebe-
lum dan sesudah mendapat perla-
kuan.

Pada penelitian ini, instrumen
tes digunakan untuk mengukur pe-
mahaman konsep matematis siswa.
Instrumen tes tersebut berbentuk soal
uraian yang terdiri dari delapan butir
soal dengan materi persamaan garis
lurus. Instrumen tes diujikan pada
pretest dan posttest dengan menggu-
nakan soal yang sama. Adapun pedo-
man penskoran tes pemahaman kon-
sep matematis siswa diadaptasi dari
Sartika (2013). Untuk mendapatkan
data yang akurat, instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini harus
memenuhi Kriteria tes yang baik di-



tinjau dari validitas, reliabilitas ins-
trumen tes, daya pembeda, serta ting-
kat kesukaran butir soal tersebut.

Validitas dalam penelitian ini
didasarkan pada validitas isi. Peng-
ujian validitas isi dilakukan dengan
cara mengonsultasikan instrumen tes
kepada guru matematika kelas VIII
SMPN 7 Bandarlampung dengan
asumsi bahwa guru tersebut me-
mahami kurikulum serta kemampuan
bahasa siswa tingkat SMP. Berda-
sarkan penilaian guru mitra, instru-
men tes yang digunakan dalam pene-
litian ini dinyatakan valid. Instru-
men tes tersebut telah memiliki kese-
suaian antara isi dengan Kkisi-kisi tes
yang diukur serta kesesuaian antara
bahasa yang digunakan dengan ke-
mampuan bahasa siswa. Setelah ins-
trumen tes dinyatakan valid, maka
selanjutnya dilakukan uji coba soal
pada siswa di luar sampel yaitu siswa
kelas IX-6 dengan pertimbangan ke-
las tersebut sudah menempuh materi
yang diujicobakan. Data yang diper-
oleh dari uji coba pada kelas 1X-6
kemudian diolah dengan bantuan
Software Microsoft Excel 2010. Hasil
uji coba menunjukkan bahwa instru-
men tes memiliki koefisien reliabi-
litas sebesar 0,84 yang merepresen-
tasikan tinggi, daya pembeda baik
dengan indeks butir soal berturut-
turut adalah 0,58; 0,42; 0,31; 0,58;
0,38; 0,42; 0,54; dan 0,46, serta ting-
kat kesukaran butir soal telah meme-
nuhi proporsi yang ditetapkan yakni
dua soal kategori mudah, empat soal
kategori sedang, dan dua soal kate-
gori sukar.

Terdapat satu hipotesis yang
diuji dalam penelitian ini. Hipotesis
tersebut adalah model PBL berpe-
ngaruh dalam meningkatkan pema-
haman konsep matematis siswa. Se-
belum dilakukan analisis data dan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu
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dilakukan uji prasyarat vyaitu uji
normalitas. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data gain
skor pemahaman konsep matematis
siswa berasal dari populasi berdis-
tribusi normal atau tidak. Uji tersebut
dilakukan sebagai suatu acuan untuk
menetukan langkah dalam pengujian
hipotesis. Hasil uji normalitas diper-
oleh bahwa data gain skor pemaha-
man konsep matematis siswa de-
ngan model PBL berasal dari po-
pulasi yang berdistribusi normal, se-
dangkan data gain skor pemaha-man
konsep matematis siswa dengan
pembelajaran konvensional tidak be-
rasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal. Berdasarkan hasil ter-
sebut, pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji non parametrik yaitu uji
Mann Whitney U.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data awal pemahaman kon-
sep matematis siswa dengan model
PBL dan siswa dengan pembelajaran
konvensional diperoleh dari skor pre-
test. Dari pengumpulan data yang te-
lah dilakukan, diperoleh data awal
pemahaman konsep matematis pada
kedua kelas yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Skor
Awal Pemahaman Kon-
sep Matematis

Kelas x s Min Max

PBL 3,20 243 0 7
PK 33 378 0 12

Keterangan:

PBL = model PBL

PK = pembelajaran konvensional
X  =rata-rata

S = simpangan baku

Min = skor minimum

Max = skor maksimum



Berdasarkan Tabel 1, pema-
haman awal konsep matematis siswa
dengan model PBL lebih rendah da-
ripada siswa dengan pembelajaran
konvensional. Terdapat perbedaan
sebesar 0,14 pada pencapaian rata-
rata skor awal siswa. Selain itu, pen-
capaian nilai maksimum siswa de-
ngan model PBL juga lebih rendah
daripada siswa dengan pembelajaran
konvensional.

Diketahui pula, simpangan
baku skor awal siswa dengan model
PBL lebih rendah daripada siswa de-
ngan pembelajaran konvensional.
Hal ini menunjukkan bahwa penye-
baran skor awal pemahaman konsep
matematis siswa dengan pembela-
jaran konvensional lebih beragam
dibandingkan siswa dengan model
PBL. Dengan demikian, pemahaman
awal konsep matematis siswa dengan
pembelajaran konvensional lebih he-
terogen daripada pemahaman awal
konsep matematis siswa dengan mo-
del PBL.

Data akhir pemahaman kon-
sep matematis diperoleh dari skor
posttest. Dari pengumpulan data
yang telah dilakukan diperoleh data
akhir pemahaman konsep matematis
pada kedua kelas yang disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Skor
Akhir Pemahaman Kon-
sep Matematis

Kelas x s Min Max

PBL 2443 258 19 28
PK 1990 361 14 25

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
skor akhir pemahaman konsep ma-
tematis siswa dengan model PBL
lebih tinggi daripada siswa dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa model PBL
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yang diterapkan dapat memfasilitasi
peningkatan pemahaman konsep sis-
wa lebih baik daripada pembelajaran
konvensional dengan perbedaan pen-
capaian sebesar 4,53. Selain itu, pen-
capaian skor maksimum dan minim-
um yang diperoleh siswa dengan mo-
del PBL lebih tinggi daripada siswa
dengan pembelajaran konvensional.

Namun, simpangan baku un-
tuk skor akhir pemahaman konsep
matematis siswa dengan model PBL
lebih rendah daripada siswa dengan
pembelajaran konvensional. Penca-
paian simpangan baku tersebut me-
ngalami perbedaan sebesar 1,03. Hal
ini menunjukkan bahwa penyebaran
skor akhir pemahaman konsep mate-
matis siswa dengan pembelajaran
konvensional lebih beragam diban-
dingkan siswa dengan model PBL.
Dengan demikian, pemahaman kon-
sep matematis siswa dengan pembel-
ajaran konvensional lebih heterogen
daripada pemahaman konsep mate-
matis siswa dengan pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya, dilakukan anali-
sis gain skor pemahaman konsep ma-
tematis pada kedua kelas. Analisis
tersebut bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan yang di-
capai oleh siswa.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Gain
Skor Pemahaman Konsep
Matematis

Kelas x S Min Max
PBL 0,64 0,09 041 0,78
PK 0,50 0,12 0,08 0,69

Beradasarkan Tabel 3, rata-
rata gain skor pemahaman konsep
matematis siswa dengan model PBL
lebih tinggi daripada siswa dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan



pemahaman konsep matematis siswa
dengan model PBL lebih tinggi da-
ripada peningkatan pemahaman kon-
sep matematis siswa dengan pem-
belajaran konvensional.

Kemudian, dilakukan analisis
pencapaian indikator pemahaman
konsep matematis siswa dengan mo-
del PBL dan siswa dengan pem-
belajaran konvensional. Analisis ter-
sebut bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pencapaian siswa pada
masing-masing indikator pemahaman
konsep matematis.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Pen-
capaian Awal Indikator
Pemahaman Konsep Ma-
tematis

. PBL PK
Indikator %) (%)
Menyatakan ulang 111 519

sebuah konsep
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haman konsep matematis siswa de-
ngan model PBL dan siswa dengan
pembelajaran konvensional tidak le-
bih dari 30%. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman konsep mate-
matis siswa dengan model PBL dan
siswa dengan pembelajaran konven-
sional masih tergolong rendah. Na-
mun, pencapaian tersebut mengalami
peningkatan setelah mendapat perla-
kuan.

Tabel 5. Analisis Deskriptif Pen-
capaian Akhir Indikator
Pemahaman Konsep Ma-
tematis

. PBL PK
Indikator %) (%)
Menyatakan ulang 5815 4148

sebuah konsep

Mengklasifikasikan
objek menurut sifat 60,00 64,44
tertentu

Mengklasifikasikan
objek menurut sifat 5,56 24,44
tertentu

Memberi contoh

2,22 0,00
dan non contoh

Menyajikan konsep

dalam berbagai 16,11 20,00

bentuk representasi

Memberi contoh

84,44 50,00
dan non contoh
Menyajikan konsep
dalam berbagai 75,00 61,67

bentuk representasi
matematis

Mengembangkan
syarat cukup atau 97,78 65,56

matematis syarat perlu

Mengembangkan Menggunakan,

syarat cukup atau 7,78 14,44 memanfaatkan,

syarat perlu memilih operasi 94,44 57,78
Menggunakan, tertentu

mem{ir)faatkan,_ 111 0,00 Mengaplikasikan

memilih operasi konsep atau

tertentu algoritma 76,67 77,78
Mengaplikasikan pemecahan

konsep atau masalah

algoritma 27,22 6,67

pemecahan Berdasarkan Tabel 5, per-
masalah sentase pencapaian akhir indikator

Berdasarkan Tabel 4, persen-
tase pencapaian awal indikator pema-

pemahaman konsep matematis siswa
dengan model PBL lebih dari 58%,
sedangkan persentase pencapaian ak-



hir siswa dengan pembelajaran kon-
vensional lebih dari 41%. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapaian in-
dikator pemahaman konsep mate-
matis siswa dengan model PBL lebih
tinggi daripada siswa dengan pem-
belajaran konvensional. Oleh karena
itu, peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa dengan model PBL
lebih tinggi daripada siswa dengan
pembelajaran konvensional. Untuk
mengetahui apakah hal ini juga ter-
jadi pada populasi atau tidak, maka
dilakukan uji statistik.

Hasil uji prasyarat menun-
jukkan bahwa gain skor pemahaman
konsep matematis siswa dengan mo-
del PBL berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan gain skor
pemahaman konsep matematis siswa
dengan pembelajaran konvensional
tidak berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal. Oleh karena itu, uji
hipotesis dilakukan dengan uji non
parametrik yaitu uji Mann Whitney
U. Hasil uji Mann Whitney U pada
taraf nyata 0,05 diperoleh nilai
|z| = 4,46 yang lebih tinggi diban-
dingkan z, 95= 1,64 sehingga median
gain skor pemahaman konsep ma-
tematis siswa dengan model PBL
lebih tinggi dari median gain skor
pemahaman konsep matematis siswa
dengan pembelajaran konvensional.
Oleh karena itu, model PBL ber-
pengaruh terhadap pemahaman kon-
sep matematis siswa.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan dengan hasil penelitian Rah-
madani dan Acesta (2017) serta As-
nila (2016) yang menunjukkan bah-
wa model PBL berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis siswa.
Pengaruh ini ditinjau melalui pening-
katan pemahaman konsep matematis
siswa dengan model PBL lebih tinggi
daripada pemahaman konsep mate-
matis siswa dengan pembelajaran

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 2, Juni 2019, Halaman 153
ISSN: 2338-1183

konvensional. Hal ini terjadi karena
fase-fase model PBL menekankan
pembelajaran pada masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan dapat mening-
katkan pemahaman konsep matema-
tis siswa. Pelaksanaan fase-fase mo-
del PBL juga harus disertai dengan
pengelolaan kelas yang baik oleh
guru.

Hasil wawancara yang dilak-
sanakan pada 29 Januari 2019 me-
nunjukkan bahwa siswa menyatakan
senang mengikuti model PBL. Me-
nurut siswa, fase-fase model PBL
memfasilitasi mereka untuk berperan
aktif dalam menemukan penyelesai-
an masalah yang tepat. Mereka juga
mendapatkan sarana mengevaluasi
benar atau tidaknya konsep materi
yang ia pikirkan. Hal ini memudah-
kan siswa dalam memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Selain
senang mengikuti model PBL, me-
reka menyatakan bahwa senang men-
dapatkan apersepsi berupa kalimat
motivasi dan tanya jawab tentang
materi prasyarat yang sebelumnya di-
lakukan permainan.

Pada awal pembelajaran, guru
memberikan apersepsi berupa pengu-
atan verbal. Pemberian apersepsi be-
rupa penguatan verbal bertujuan un-
tuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Sundawi (2018) yang me-
nunjukan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan dari pemberian pe-
nguatan verbal untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Penguatan
verbal diberikan oleh guru dengan
menuliskan sebuah kalimat di papan
tulis yaitu I am ready, | can yang
berarti saya siap, saya bisa. Kemu-
dian guru memberikan arahan kepada
siswa untuk menjawab setiap seruan



delapan dua dengan meneriakan ka-
limat tersebut.

Setelah siswa terlihat berse-
mangat, guru memberikan sebuah
permainan. Permainan ini bertujuan
untuk menarik perhatian siswa supa-
ya semakin fokus mengikuti pem-
belajaran. Hal ini sejalan dengan ha-
sil penelitian Lusianti (2015) yang
menunjukan bahwa penerapan per-
mainan di awal pembelajaran dapat
meningkatkan minat siswa. Meng-
ingat, pembelajaran ini berlangsung
saat jam terakhir sebelum pulang
sekolah. Dalam permainan tersebut,
siswa yang kalah mendapatkan hu-
kuman berupa menjawab pertanyaan
guru tentang materi prasyarat.

Selanjutnya, guru mengelom-
pokan siswa menjadi 8 kelompok.
Namun pada hari pertama pertemuan
berlangsung, tahapan ini sedikit me-
ngalami kendala yaitu terdapat siswa
yang tidak cocok dengan teman se-
kelompoknya. Akibatnya, guru mem-
butuhkan waktu yang cukup lama
untuk membujuk siswa supaya mau
berkelompok dengan temannya. Se-
telah siswa kembali kondusif, guru
membagikan dan memberikan arahan
untuk mengerjakan LKK. Kemudian,
guru memberikan ilustrasi singkat
mengenai masalah yang harus disele-
saikan oleh siswa. Hal ini dilakukan
supaya siswa aktif mengungkapkan
ide awal penyelesaian masalah yang
mungkin dapat digunakan. Ide awal
inilah yang menjadi bahan diskusi
dalam kelompok. Pada tahap ini,
siswa dilatih untuk mampu mengem-
bangkan syarat perlu atau syarat cu-
kup serta mengklasifikasikan objek-
objek yang dibutuhkan untuk menye-
lesaikan suatu masalah.

Kegiatan diskusi kelompok
memberikan ruang untuk siswa sa-
ling bertukar pikiran. Ide awal yang
semula berbeda dapat dirangkum
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menjadi satu penyelesaian yang di-
sepakati oleh anggota kelompok. Pa-
da proses ini, siswa dilatih untuk
memilih, memanfaatkan, dan meng-
gunakan langkah tertentu untuk me-
nyelesaikan suatu permasalahan. Se-
lanjutnya, guru mengarahkan ma-
sing-masing kelompok untuk menu-
liskan kesimpulan hasil diskusi. Lalu,
kesimpulan tersebut akan dipresen-
tasikan pada kelompok lainnya. Se-
lain sebagai penyaji, terdapat pula
kelompok yang berperan sebagai
pengamat. Pada tahapan ini, siswa
dilatih untuk dapat menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk rep-
resentasi dan mengaplikasian algo-
ritma pemecahan masalah.

Setelah melakukan diskusi,
guru membimbing siswa untuk me-
nyimpulkan hasil diskusi kelas. Ke-
simpulan ini kemudian dituliskan
oleh siswa satu per satu di papan
tulis. Pada tahapan ini, siswa diberi
kesempatan untuk menyampaikan
pendapat secara individu. Hal ini
menarik perhatian siswa sehingga
berlomba-lomba untuk mengung-
kapkan pendapatnya. Tahapan ini
melatih siswa dalam menyatakan
ulang sebuah konsep. Sedangkan sis-
wa dengan pembelajaran konven-
sional tidak banyak mendapatkan ke-
sempatan untuk menyatakan penda-
patnya. Hal ini dikarenakan siswa ha-
nya mendapat pengetahuan baru se-
telah menyimak lalu mencatat hal-hal
yang disampaikan oleh guru. Ke-
giatan ini mengakibatkan siswa cen-
derung meniru penyelesaian masalah
yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan pemaparan di
atas, fase-fase model PBL dapat
memfasilitasi siswa dalam mening-
katkan pemahaman konsep matema-
tis yang dimilikinya. Hal ini ditinjau
melalui rata-rata gain skor siswa
dengan model PBL dan persentase



pencapaian siswa pada setiap indi-
kator pemahaman konsep matematis
siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, model PBL berpe-
ngaruh terhadap pemahaman konsep
matematis siswa. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa dengan model PBL
lebih tinggi daripada peningkatan pe-
mahaman konsep matematis siswa
dengan pembelajaran konvensional.

DAFTAR RUJUKAN
Arends, R. I. 2012. Learning to

Teach. New York. MCGraw
Hill Co. Inc. 9th ed.

Ariandi, Yuli. 2016. Analisis
Kemampuan Pemecahan
Masalah Berdasarkan

Aktivitas Belajar pada Model
Pembelajaran PBL. Prosiding
Seminar Nasional
Matematika X Universitas
Negeri  Semarang  2016.
(Online),
(https://journal.unnes.ac.id),
diakses 28 Juli  2018.
Semarang: UNS.

Asnila, Z. 2016. Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Problem
Based Learning  (PBL)
Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas X
SMA N 3 Tambusai. Jurnal
Mahasiswa FKIP Universitas
Pasir Pengaraian. (Online),
Vol. 2, No. 2,
(https://ejournal.upp.ac.id),
diakses 14 Januari 2019.

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 2, Juni 2019, Halaman 155
ISSN: 2338-1183

Depdiknas. 2006. Lampiran
Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor
22 tahun 2006 Tentang
Standar Isi. (Online),
(https://asefts63.file.wordpres
s.com), diakses 18 Juli 2018.
Jakarta: BSNP.

Handayani, Eny. 2017. Penerapan
Model Problem Based

Learning untuk
Meningkatkan ~ Kemampuan
Memahami Perkalian

Bilangan. Jurnal Riset dan
Konseptual. (Online), Vol. 2,
No.3,

(https://www.jurnal.unublitar.
ac.id), diakses 8 Maret 2019.

Hanik, A. N. 2015. Faktor-Faktor
Penyebab Kesulitan Belajar
Pengolahan Makanan
Kontinental Siswa Kelas XI di
Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 3 Wonosari
Yogyakarta. Skripsi
diterbitkan. (Online),

(https://eprints.uny.ac.id),
diakses 13 Agustus 2018.
Yogyakarta: UNY.

Fraenkel, J. R., dan Wallen, N. E.
2009. How to Design and

Evaluate Research in
Education. New York. Mc
Graw-Hill.

Kemendikbud. 2014. Lampiran 1lI
Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 58 tahun 2014.
(Online),
(https://buku.yunandracenter.
com), diakses 28 Juli 2018.
Jakarta: BSNP.


https://ejournal.upp.ac.id/
https://asefts63.file.wordpress.com/
https://asefts63.file.wordpress.com/
https://eprints.uny.ac.id/
https://buku.yunandracenter.com/
https://buku.yunandracenter.com/

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 2, Juni 2019, Halaman 156
ISSN: 2338-1183

Lobato, J. Clarke, D. & Ellis, A. diakses 18 Februari 2019.

2005. Initiating and Eliciting
in Teaching: A Reformulation
of Telling. Journal for
Research in  Mathematics
Education. (Online), Vol. 36,
No.2, Hal. 101-136,
(https://www.jstor.org),
diakses 4 Maret 20109.

Lusianti, Septyaning. 2015. Pengaruh

Pemberian Permainan sebagai
Bentuk Pemanasan terhadap
Minat Siswa dalam
Mengikuti Pelajaran
Pendidikan Jasmani. Jurnal
Sportif Universitas Nusantara
PGRI Kediri. (Online), Vol.
1, No. 1, November 2015,
(https://ojs.unpkediri.ac.id),
diakses 10 Februari 2019.

Muin, A., dan Damayanti. 2016.

Upaya Meningkatkan
Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Melalui
Teknik Scaffolding. Prosiding
Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan
Matematika 2016. (Online),
(https://repository.uir.ac.id),
diakses 16 Maret 2019.
Cirebon: FKIP
UNSWAGATI.

Mullis, 1. V. S., Martin, M. O., Foy,

P., dan Arora, A. 2012.
TIMSS 2011 International
Result in Mathematics.
(Online),
(https://timssandprils.bc.edu),
diakses 24 Juli 2018. United
States: Boston College.

2015. TIMSS 2015
International Result in
Mathematics. (Online),
(https://timssandprils.bc.edu),

United States: Boston
College.

Purwasih, Ratni. 2015. Peningkatan

Kemampuan Pemahaman
Matematis dan Self
Confidence Siswa MTs di
Kota Cimahi melalui Model
Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing. Jurnal limiah
STKIP Siliwangi Bandung.
(Online), Vol. 9, No. 1,
Halaman 16-25,
(https://ejournal.stkipsiliwang
l.ac.id), diakses 22 Agustus
2018.

Rahmadani, H., dan Acesta, Arrofa.

2017. Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap
Pemahaman Konsep Siswa.
Jurnal  Pendidikan  Guru
Sekolah Dasar FKIP

Universitas Kuningan.
(Online), Vol. 2, No. 1,
Halaman 1-6, (https://

scholar.google.co.id), diakses
3 Januari 2019.

Rosnawati, R. 2013. Kemampuan

Penalaran Matematika Siswa
SMP Indonesia Pada TIMSS
2011. Prosiding Seminar

Nasional Penelitian,
Pendidikan dan Penerapan
MIPA. (Online),

(https://staff.uny.ac.id),
diakses 24 Juli 2018.

Sartika, N. S. 2013. Peningkatan

Kemampuan Pemahaman dan
Penalaran Matematis Siswa
Mts Melalui Model
Pembelajaran Kolaboratif
Tipe Group Investigation.
Tesis SPs UPI Bandung.


https://www.jstor.org/
https://ojs.unpkediri.ac.id/
https://repository.uir.ac.id/
https://timssandprils.bc.edu/
https://timssandprils.bc.edu/

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 2, Juni 2019, Halaman 157
ISSN: 2338-1183

(Online),
(https://repository.upi.edu),
diakses 22 Oktober 2018.
Bandung: UPI.

Setiawan, Budi. 2011. Meningkatkan
Kemampuan Koneksi dan

Pemecahan Masalah
Matematis  Siswa melalui
Pembelajaran Kooperatif
Model Cooperative

Integrated  Reading and
Composition (CIRC). Tesis
diterbitkan. (Online),
(https://repository.upi.edu),
diakses 18 Juli  2018.
Bandung: UPI.

Sundawi, Sri Ajeng. 2018. Pengaruh
Pemberian Penguatan Verbal

untuk Meningkatkan
Motivasi  Belajar  Siswa
(Penelitian Deskriptif

Kuantitatif dilakukan di
Kecamatan Cibeuying Kaler
Kota  Bandung).  Skripsi
diterbitkan. (Online), (https://
repository.unpas.ac.id),
diakses 10 Februari 2019.
Bandung: UNPAS.


https://repository.upi.edu/
https://repository.upi.edu/

